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SUMMARY

MUHAMMAD WAHYU. The Comparative Analysis of Palm Production and 

Income which Certified and not Certified of RSPO in Musi Banyuasin Regency.
i

(Supervised by ANDY MULYANA and LAILA HUSIN).

The purposes of this research are (1) to compare the amount of TBS palm 

production between plasma farmers whose certified and not certified of RSPO. (2) to 

account the palm income between plasma farmers whose certified and not certified 

of RSPO. (3) to compare the palm income between plasma farmers whose certified 

and not certified of RSPO.

The research was held in Tanjung Agung village of Lais Sub district and Sumber

Rezeki (BI) village of Sungai Lilin Sub district, Musi Banyuasin Regency. The

location is taken purposely. The sampling method is disproportionate random

sampling, the respondents are farmers whom have RSPO certificate (RSPO

certivicated farmers) and don’t have RSPO certificate (non RSPO certivicated

farmers). The data collected in this research are primary and secondary data then

analized by SPSS 16.0 program.

The result showed the average productivity of non RSPO certivicated farmers is 

higher than the RSPO certivicated farmers. The average income of the RSPO 

certivicated farmers is more higher than the non RSPO certivicated farmers with the 

comparative degree of Rp 2.728.526 /ha/years. There is needed a good cooperation is 

between the company and the plasma farmers, so it can make a mutually beneficial 

relationship between both parties.



RINGKASAN

MUHAMMAD WAHYU. Analisis Komparatif Produksi dan Pendapatan Usahatani 

Kelapa Sawit yang Bersertifikat RSPO dan yang Tidak Bersertifikat RSPO di 

Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh ANDY MULYANA dan LAILA 

HUSIN).

Tujuan dari Penelitian ini adalah untuk (1) membandingkan besarnya produksi 

Tandan Buah Segar (TBS) usahatani kelapa sawit antara petani plasma yang 

bersertifikat RSPO dengan yang tidak bersertifikat RSPO, (2) menghitung 

pendapatan usahatani petani plasma antara yang bersertifikat RSPO dengan 

yangtidak bersertifikat RSPO dan (3) membandingkan pendapatan usahatani petani 

plasma antara yang bersertifikat RSPO dengan yang tidak bersertifikat RSPO.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Agung Kecamatan Lais dan di Desa 

Sumber Rezeki (BI) Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. Penentuan 

Lokasi ini dilakukan secara sengaja (purposive). Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah metode random atas dasar strata yang tidak proporsional 

(disproportionate stratified random sampling) terhadap petani yang memiliki 

sertifikat RSPO dan yang tidak memiliki sertifikat RSPO. Data yang dikumpulkan 

dalam penelitian ini berupa data primer dan data sekunder yang dianalisis dengan 

menggunakan program SPSS 16.0.

Rata-rata produktifitas petani yang tidak memiliki sertifikat RSPO lebih tinggi 

dibandingkan dengan petani yang memiliki sertifikat RSPO. Rata-rata pendapatan 

petani yang telah memiliki sertifikat RSPO Lebih tinggi dibandingkan petani y$ng



tidak memiliki sertifikat RSPO dengan tingkat perbandingan sebesar Rp 2.728.526

ha/th. Saran yang diajukan adalah perlunya kerjasama yang baik antara pihak

perusahaan dengan petani plasma sehingga dapat terjalin lagi hubungan yang saling

menguntungkan diantara kedua belah pihak.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era perdagangan bebas saat ini, sektor yang memiliki potensi terbesar di 

Indonesia untuk mampu bersaing merebut peluang pasar internasional adalah sektor 

agribisnis, dan sektor ini juga mampu memberdayakan ekonomi rakyat. Pada masa 

lalu kontribusi yang besar sektor agribisnis dalam perekonomian nasional ternyata 

tidak diikuti peningkatan pendapatan petani yang memadai. Oleh karena itu, dalam 

upaya pemberdayaan ekonomi rakyat, keberpihakan pada pembangunan sektor

agribisnis secara nasional perlu disertai dengan suatu mekanisme yang menjamin

bahwa manfaat pembangunan dapat dinikmati oleh sebagian besar rakyat yang ada di

pedesaan. Pembangunan pedesaan harus dapat mengurangi ketimpangan antara desa

dan kota.

Ketidakberdayaan masyarakat pedesaan salah satunya akibat kebijakan yang 

mismateh di masa lalu, yaitu kebijakan yang melupakan sektor pertanian sebagai 

dasar keunggulan komparatif maupun kompetitif. Bagi pemerintah Indonesia, 

pembangunan pedesaan selama ini mengacu kepada pembangunan sektor pertanian 

dan kemudian dikembangkan dalam bentuk agribisnis. Faktor yang mendukung 

prospek pengembangan agribisnis untuk masa datang, antara lain:

Penduduk yang semakin bertambah sehingga kebutuhan 

bertambah, ini merupakan peluang pasar yang baik bagi pelaku agribisnis;

1. pangan juga

1
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2. Meningkatnya pendapatan masyarakat akan meningkatkan kebutuhan pangan 

berkualitas dan beragam (diversifikasi). Keragaman produk menuntut adanya 

pengolahan hasil (agroindustri)

3. Perkembangan agribisnis juga akan berdampak terhadap pertumbuhan ekonomi 

suatu daerah, meningkatkan pendapatan petani yang pada akhirnya diharapkan 

akan mengurangi ketimpangan.

Menurut Todaro (2000) suatu negara menghendaki pembangunan yang lancar 

dan berkesinambungan, negara tersebut harus memulainya dari sektor pertanian di 

daerah-daerah pedesaan. Dalam prakteknya komoditi pertanian yang dikembangkan

harus :

1. Berorientasi pasar.

2. Produk yang dikembangkan harus berdaya saing tinggi di pasar domestik dan

internasional.

3. Mempunyai pertumbuhan yang nyata.

4. Berwawasan lingkungan.

5. Terintegrasi dengan sektor-sektor lain.

Dari berbagai jenis komoditi pertanian yang ada kelapa sawit merupakan salah 

satu komoditi yang memiliki karakteristik pengembangan komoditi seperti yang 

disyaratkan. Saat ini, kelapa sawit merupakan salah satu komoditi perkebunan 

andalan di Indonesia yang memberikan sumbangan cukup besar bagi devisa negara 

sekaligus membawa dampak ekonomi yang positif terhadap masyarakat, baik 

masyarakat yang terlibat dengan aktivitas perkebunan maupun terhadap masyarakat 

sekitarnya.
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Sumatera Selatan menjadi propinsi yang memiliki luas areal perkebunan ketiga 

seluas 775.503 ha dari seluruh propinsi yang berada di Indonesia dengan produksi 

sebesar 2.036.554 ton. Komoditas kelapa sawit di propinsi Sumatera Selatan dapat 

dikatakan telah mencapai kesesuaian antara luas areal yang dimiliki dengan produksi 

yang dihasilkan.

Luas wilayah serta mendukungnya kondisi lahan di Sumatera Selatan terhadap 

komoditas tanaman perkebunan menyebabkan provinsi Sumatera Selatan memiliki 

potensi perkebunan yang cukup menjanjikan. Selain adanya perkebunan milik 

Negara seperti yang dikelola PTP Nusantara, terdapat juga perkebunan yang dimiliki 

dan dikelola oleh rakyat. Perkebunan rakyat ini menghasilkan tanaman seperti karet, 

kelapa sawit, kopi dan lain-lain (BPS Sumatera Selatan, 2010).

Kabupaten Musi Banyuasin yang merupakan salah satu kabupaten yang ada di
•j

provinsi Sumatera Selatan dengan luas wilayah 14.265,96 km atau sekitar 15 % dari 

luas provinsi sumatera selatan terletak antara 1,3° sampai dengan 4° lintang selatan 

dan 103° sampai dengan 105° 40’ Bujur timur. Batas daerah ini adalah disebelah 

utara dengan provinsi Jambi disebelah selatan dengan kabupaten Muara Enim, 

disebelah barat dengan kabupaten Musi Rawas dan disebelah timur dengan 

kabupaten Banyuasin.

Kabupaten Musi Banyuasin merupakan kabupaten yang memiliki areal yang 

paling luas dibandingkan dengan kabupaten lain di Sumatera Selatan dengan luas 

areal 194.311 ha, dimana produksi kelapa sawit yang dihasilkan juga tertinggi 

sebesar 486.684 ton dengan produktifitas yang dihasilkan 2,50 ton per ha. 

Kabupaten Musi Banyuasin sendiri memiliki luas lahan perkebunan sawit Tanaman
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Belum Menghasilkan (TBM) sebesar 62.692 ha dan Tanaman Menghasilkan (TM) 

131.619 ha dengan total keseluruhan 194.311 ha serta produksi total sebesar 486.684

ton.

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Kelapa Sawit di Provinsi 
Sumatera Selatan Tahun 2010

ProduksiLuas
Areal (ha)

%%Kabupaten/KotaNo (ton)
7.45151.70848.715 6,281 Lahat

2 Empat Lawang
3 Pagar Alam
4 Musi Banyuasin
5 Banyuasin
6 Musi Rawas
7 Lubuk Linggau
8 Ogan Komering Ulu 

Ogan Komering Ulu 
Timur

„ Ogan Komering Ulu 
Selatan

11 Ogan Komering Ilir
12 Ogan Ilir
13 Muara Enim
14 Prabumulih

0,000510269 0,03

23,89
12,45
16,33
0,003

486.684
253.449
332.548

194.311
112.463
107.143

25,06
14,50
13,82

6376 0,01
5,49111.78340.473 5,22

3,9780.84332.394 4,18

0,002

18,47
3698 0,01

376.081
22.935

216.992
3.259

143.013
9.685

85.742
1.120

18,44
1,131,25

10,6611,06
0,160,14

775.502 100,00 2.036.391 100,00Jumlah
Sumber : Dinas Perkebunan Sumatera Selatan, 2010.

Persaingan yang terjadi tidak hanya berasal dari sisi kuantitas, kualitas dan

harga, namun juga telah melibatkan orientasi pengelolaan yang harus sudah

mengarah pada pengelolaan sawit yang berkelanjutan. Indikator internasional yang 

digunakan saat ini sebagai penjamin bahwa pengelolaan sawit dilakukan dengan pola 

berkelanjutan adalah kepemilikan sertifikat RSPO dari kebun yang diusahakan. 

Pengelolaan kebun sawit dengan pola RSPO (Roundtable on Sustainable Palm Oil) 

adalah proses pengelolaan kebun dan pabrik kelapa sawit untuk mencapai satu atau
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lebih tujuan yang ditetapkan guna produksi barang dan jasa secara terus 

dengan tidak mengurangi nilai inheren dan produktifitas masa depannya serta tanpa 

menimbulkan dampak yang tidak diinginkan terhadap lingkungan biologi, fisik dan

menerus

sosial.

Tidak dapat dipungkiri bahwa penerapan RSPO saat ini telah menjadi isu 

terhangat dalam industri kelapa sawit. Terlepas dari adanya pihak yang masih 

pesimis terhadap RSPO, tantangan untuk mewujudkan industri kelapa sawit yang 

ramah lingkungan memang tidak bisa dihindari. RSPO adalah salah satu kunci untuk 

menjawab tantangan tersebut. Sambutan stakeholder termasuk pelaku industri kelapa 

sawit terhadap RSPO sebenarnya cukup menggembirakan yang terlihat dari

peningkatan jumlah anggota.

Pola pengelolaan kebun sawit yang bersertifikat RSPO seyogyanya

menunjukkan pola pengelolaan yang ideal oleh perusahaan baik pada lahan inti

maupun pada lahan plasmanya sebagai mitra dalam menghasilkan produksi sawit.

Artinya, permasalahan yang cenderung terjadi dalam pengelolaan perkebunan sawit

cenderung telah dapat diatasi. Hasil penelitian dari Tim Jurusan Sosek Fakultas

Pertanian Universitas Sriwijaya yang bekerjasama dengan Tim Peneliti dari PPKS 

Medan (2010), menunjukkan bahwa permasalahan Pengelolaan Perkebunan Sawit di 

Suumatera Selatan ini umumnya adalah :

Pembagian lahan dan pengelolaan kebun untuk plasma kelapa sawit cenderung 

tidak adil, tidak transparan dan tidak sesuai dengan komitmen dan kesepakatan 

bersama maupun aturan yang ada.

1.
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2. Penentuan beban kredit umumnya tanpa melibatkan petani plasma secara 

partisipatif.

3. Kecurangan dalam proses penimbangan dan pembebanan biaya pengelolaan 

serta pengangkutan masih kerap terjadi sehingga mengurangi pendapatan petani.

4. Proses penentuan harga Tandan Buah Segar (TBS) tidak melibatkan petani 

sistematis sehingga harga TBS belum sepenuhnya merupakan hasilsecara

musyawarah.

5. Masyarakat setempat tidak mendapat kesempatan untuk mengisi lapangan kerja 

yang tersedia di kebun inti dan pabrik pengolahan CPO.

6. Infrastruktur jalan poros dan penghubung menuju kebun plasma tidak mendapat

perhatian pemeliharaan oleh perusahaan dan pemerintah.

7. Penempatan letak kebun plasma cenderung tidak sesuai dengan lahan yang

diserahkan.

8. Masih terdapat pencemaran lingkungan oleh limbah pabrik dan bahan kimia

yang digunakan dalam perkebunan kelapa sawit terhadap air sungai, tanah dan

udara.

Permasalahan-permasalahan tersebut menjadi dasar pertimbangan yang menarik 

untuk mengkaji apakah pengelolaan kebun sawit yang telah memperoleh sertifikat 

RSPO telah mampu mengatasi masalah-masalah tersebut, dan mampu membuat 

plasmanya mendapatkan nilai lebih dari plasma lain yang kebunnya belum 

mendapatkan RSPO. Untuk mendapatkan hasil kajian yang ideal dari permasalahan 

yang diangkat tersebut, tentu saja diperlukan pengelolaan pembanding dari 

perkebunan yang belum mendapatkan RSPO namun memiliki aspek ekologi. Kebun
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pengelolaan pembanding yang dianggap mewakili dari kriteria yang diinginkan 

adalah perkebunan sawit yang dikelola oleh PT PN VII yang berlokasi di kabupaten 

yang sama dengan kebun PT Hindoli, yaitu Kabupaten Musi Banyuasin.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan di atas, maka dapat dirumuskan

beberapa rincian permasalahan yang akan diangkat dalam penelitian ini dalam

bentuk pertanyaan sebagai berikut:

1. Apakah ada perbedaan jumlah produksi kelapa sawit petani plasma yang

memiliki sertifikat RSPO dengan yang tidak memiliki sertifikat RSPO di

Kabupaten Musi Banyuasin ?

2. Apakah ada perbedaan pendapatan kelapa sawit petani plasma yang memiliki 

sertifikat RSPO dengan yang tidak memiliki sertifikat RSPO di Kabupaten Musi

Banyuasin ?

C. Tujuan dan Kegunaaan :

Berdasarkan permasalahan tersebut diatas maka tujuan yang diambil dalam 

penelitian ini adalah :

1. Membandingkan besarnya produksi Tandan Buah Segar (TBS) usahatani kelapa 

sawit antara petani plasma yang sudah bersertifikat RSPO dengan yang belum 

bersertifikat RSPO di Kabupaten Musi Banyuasin

2. Membandingkan pendapatan usahatani petani plasma

bersertifikat RSPO dengan yang belum bersertifikat RSPO di Kabupaten Musi 

Banyuasin

antara yang sudah
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai tambahan kepustakaan bagi

penelitian selanjutnya dan sebagai referensi bagi petani kelapa sawit di Kabupaten

Musi Banyuasin Sumatera Selatan.
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